BABI
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompetitif di era global. Dalam konteks
pendidikan formal, sekolah memiliki tanggung jawab yang tidak hanya
terbatas pada transfer pengetahuan akademis, tetapi juga pembentukan
karakter dan pengembangan berbagai keterampilan hidup siswa.!
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan yang holistik ini sangat
bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak utama
dalam satuan pendidikan. Kepala sekolah memegang peran strategis dalam
merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh
program pendidikan, termasuk kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi
wadah pengembangan potensi dan keterampilan siswa. Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter
adalah Pramuka, yang tidak sekadar mengajarkan keterampilan praktis
tetapi juga menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, disiplin, dan kerja sama.?

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam
menentukan efektivitas pelaksanaan program pendidikan di sekolah.

Sebagai pemimpin tertinggi di satuan pendidikan, kepala sekolah
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bertanggung jawab atas berbagai aspek yang sangat penting, meliputi
manajemen administratif, pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas
pendidikan, penanganan siswa dan orang tua, pengembangan lingkungan
belajar, pengawasan dan evaluasi, serta menjalin hubungan dengan
pemangku kepentingan.® Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus
pada aspek manajerial semata, tetapi juga harus mampu menginspirasi dan
memberdayakan seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa, dan
orang tua.* Melalui strategi kepemimpinan yang tepat, kepala sekolah dapat
menciptakan lingkungan kondusif yang mendorong partisipasi aktif siswa
dalam berbagai kegiatan pengembangan diri, khususnya melalui program
ekstrakurikuler Pramuka.

Secara ideal, pelaksanaan kegiatan Pramuka di sekolah harus
dikelola melalui strategi kepemimpinan yang sistematis dan terstruktur.
Strategi perencanaan yang matang menjadi langkah awal yang krusial, di
mana kepala sekolah perlu menetapkan visi, misi, prioritas, alokasi sumber
daya, dan indikator keberhasilan program Pramuka.> Strategi
pengorganisasian juga tidak kalah penting, yang mencakup pengaturan

sumber daya manusia, pembagian tugas berdasarkan kompetensi pembina,
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serta pelibatan berbagai pihak seperti OSIS, komite sekolah, orang tua, dan
pemerintah setempat dalam pengelolaan kegiatan.® Selanjutnya, strategi
pelaksanaan harus berorientasi pada praktik langsung dengan kegiatan yang
variatif seperti baris-berbaris, tali-temali, pioneering, pertolongan pertama,
perkemahan, dan proyek keterampilan lainnya yang dapat meningkatkan
potensi siswa.” Strategi pengawasan dan evaluasi juga wajib dilakukan
secara berkelanjutan melalui monitoring langsung, dialog dengan siswa,
penilaian keaktifan, hingga evaluasi hasil kegiatan untuk memastikan
program berjalan sesuai tujuan dan mengalami perbaikan dari waktu ke
waktu.®

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
sekolah mampu mengoptimalkan kegiatan Pramuka sebagai sarana
pengembangan potensi dan keterampilan siswa. Di SMPN 2
Bonggakaradeng, meskipun kegiatan Pramuka telah dilaksanakan sebagai
ekstrakurikuler wajib, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi.
Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang sejalan dengan
nilai-nilai kepramukaan, seperti kurangnya kedisiplinan yang tercermin dari

pelanggaran tata tertib sekolah, ketidakhadiran atau kebiasaan membolos,
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serta perilaku negatif lainnya yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-
nilai karakter belum optimal’® Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara tujuan ideal kegiatan Pramuka dengan pencapaian
aktual di lapangan. Padahal, kegiatan Pramuka seharusnya menjadi media
efektif untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, kerja sama, disiplin,
dan tanggung jawab yang dapat membentuk karakter siswa secara
menyeluruh.!

Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan
menimbulkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana seharusnya kepala
sekolah menjalankan strategi kepemimpinannya dalam mengelola kegiatan
Pramuka. Tanpa perencanaan yang sistematis, program Pramuka akan
cenderung berjalan tanpa arah dan kehilangan orientasi dalam mencapai
tujuannya.!’ Begitu pula tanpa pengorganisasian yang jelas dalam
pembagian tugas dan pelibatan berbagai pihak, kegiatan akan sulit
terpantau dan kurang kondusif.”? Pelaksanaan yang monoton dan kurang
variatif juga dapat menurunkan motivasi dan partisipasi siswa dalam

mengikuti kegiatan Pramuka. Lebih jauh lagi, tanpa pengawasan dan
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evaluasi yang konsisten, sekolah akan kesulitan dalam mengidentifikasi
kelemahan program dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena
itu, dibutuhkan strategi kepemimpinan yang komprehensif dari kepala
sekolah yang mencakup seluruh fungsi manajemen untuk memastikan
kegiatan Pramuka benar-benar memberikan dampak positif terhadap
peningkatan potensi dan keterampilan siswa.

Pentingnya strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola
kegiatan ekstrakurikuler telah menjadi perhatian dalam beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanto (2021) mengkaji peran
kepala sekolah dalam memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler dan
dampaknya terhadap pengembangan soft skill siswa, yang menjelaskan
pentingnya dukungan dari pimpinan sekolah untuk meningkatkan
keterampilan siswa melalui program ekstrakurikuler seperti Pramuka.’
Sementara itu, penelitian Dewi (2021) membahas tentang strategi kepala
sekolah dalam implementasi kurikulum karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler, yang menjelaskan bagaimana kepala sekolah dapat
menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri siswa melalui kegiatan
Pramuka.'* Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan

gambaran tentang pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah, namun
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belum ada yang secara spesifik mengkaji strategi kepemimpinan kepala
sekolah secara komprehensif yang mencakup aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, hingga kolaborasi
dalam konteks kegiatan Pramuka.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang lebih komprehensif
tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks kegiatan
Pramuka. Penelitian Hardiyanto (2021) membahas peran kepala sekolah
dalam memfasilitasi ekstrakurikuler dan dampaknya terhadap soft skill
siswa, sementara penelitian Dewi (2021) mengkaji implementasi kurikulum
karakter melalui ekstrakurikuler. Perbedaan mendasar penelitian ini adalah
fokusnya yang secara spesifik mengkaji lima aspek strategi kepemimpinan
secara terintegrasi, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi, serta kolaborasi dalam konteks kegiatan Pramuka
di SMPN 2 Bonggakaradeng. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus yang memungkinkan penggalian
mendalam tentang praktik kepemimpinan kepala sekolah, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran utuh tentang strategi yang efektif
dalam meningkatkan potensi dan keterampilan siswa melalui kegiatan
Pramuka.

Urgensi penelitian ini didasari oleh pentingnya optimalisasi kegiatan
Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib dalam membentuk karakter dan

keterampilan siswa. Masih adanya kesenjangan antara tujuan ideal dengan



kondisi aktual di lapangan menunjukkan perlunya perbaikan strategi
kepemimpinan kepala sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi kepala sekolah dan pembina Pramuka
dalam merumuskan strategi yang lebih efektif, sekaligus menjadi rujukan
akademis dalam pengembangan ilmu kepemimpinan pendidikan,
khususnya terkait dengan rumusan masalah tentang bagaimana strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan potensi dan
keterampilan siswa melalui kegiatan Pramuka di SMPN 2 Bonggakaradeng.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang tersebut, jadi pada penelitian ini
rumusan masalahnya yaitu Bagaimana strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan potensi dan keterampilan siswa melalui
kegiatan pramuka di SMPN 2 Bonggakaradeng ?
C. Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
potensi, dan keterampilan siswa melalui kegiatan pramuka di SMPN 2
Bonggakadeng
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa berkontribusi terhadap

pengembangan ilmu pendidikan terkhusus pada konteks kepala sekolah.



Selain itu penelitian ini juga diharapkan bisa menumbuhkan potensi yang
ada pada diri siswa melalui kegiatan pramuka. Dan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi pada mata kuliah pengatar teori
kepemimpinn, dan kepemimpinan kontemporer

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah : Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan potensi dan keterampilan
siswa melalui kegiatan Pramuka.

b. Bagi kepala sekolah : Memberikan gambaran strategi kepemimpinan
yang dilakukan dalam meningkatkan potensi dan keterampilan
melalui kegiatan pramuka.

c. Bagi siswa/siswi : Memberikan dorongan bagi siswa siswi SMPN 2
Bonggakaradeng untuk termotivasi untuk lebih aktif mengikuti
kegiatan pramuka.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
adalah kualitatif yang didukung dengan metode studi kasus. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik melakukan wawancara secara mendalam
terhadap kepala sekolah, guru serta siswa SMPN 2 Bongggakaradeng,
observasi partisipatif, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan

secara deskriptif untuk menggambarkan peran Strategi kepemimpinan



kepala sekolah dan dampaknya terhadap peningkatan potensi dan

keterammpilan sisswa.



